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ABSTRAK 

ANALISIS KESULITAN PESERTA DIDIK DALAM MENYELESAIKAN SOAL 
KIMIA MATERI KELARUTAN DAN HASIL KALI KELARUTAN DI MA 

IBNUL QOYYIM PUTRI KELAS XI SEMESTER GENAP 
TAHUN AJARAN 2010/2011 

 
Oleh: 

Ifadatul Kirom 
NIM. 07670005 

 
Dosen Pembimbing : Liana Aisyah, S.Si, M.A 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesulitan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal kimia bentuk uraian, pada materi kelarutan dan hasil 
kali kelarutan di MA Ibnul Qoyyim Putri Berbah, Sleman pada kelas XI semester 
genap. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal kimia bentuk uraian, ditinjau berdasarkan aspek 
materinya dan berdasarkan aspek kognitif paling dominan yang tidak mampu 
diselesaikan oleh peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subyek penelitian ini 
adalah peserta didik kelas XI yang berjumlah 18 peserta didik. Data yang 
kumpulkan berupa hasil penyelesaian dari peserta didik dalam menyelesaikan soal 
kimia. Soal kimia yang dibuat berbentuk uraian obyektif. Instrumen yang 
digunakan berupa soal dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
berupa ujian/tes. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan tinjauan aspek materi, 
tingkat kesulitan peserta didik paling tinggi berturut-turut adalah untuk materi (1) 
Pengaruh pH terhadap kelarutan persentase tingkat kesulitan sebesar 13,89%; (2) 
Reaksi pengendapan dengan persentase tingkat kesulitan 35,18; (3) Pengaruh ion 
senama terhadap kelarutan dengan tingkat kesulitan 38,88%; dan (4) Kelarutan 
dan hasil kali kelarutan tingkat kesulitannya sebesar 51.33%. Sedangkan 
berdasarkan tinjauan aspek kognitif C1, C2, C3, dan C4. Aspek kognitif yang 
paling dominan dengan tingkat kesulitan paling tinggi  tidak dapat diselesaikan 
adalah aspek kognitif C4 yakni tingkat kesulitan sebesar 12,55 % yang berarti 
sangat tinggi. 

 

 

Kata kunci: Analisis Tingkat Kesulitan Soal Kimia, Soal Uraian, Kelarutan dan 
Hasil Kali Kelarutan, MA Ibnul Qoyyim Putri. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pendidikan meliputi adanya kegiatan pembelajaran. Belajar 

merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk menemukan makna atau pengertian. 

Mengajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru atau pendidik untuk 

menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik. Pendidikan harus diletakkan 

pada empat pilar yaitu: (learning to know) belajar mengetahui, (learning to do) 

belajar melakukan, (learning to live together) belajar hidup dalam kebersamaan 

dan (learning to be) belajar menjadi diri sendiri (E. Mulyasa, 2004: 8). Empat 

pilar tersebut merupakan acuan dalam melaksanakan program pendidikan 

sehingga mampu dibarengi dengan meningkatnya kualitas pendidikan. 

Untuk memperoleh tingkat kualitas pendidikan yang tinggi maka tidak 

dapat lepas dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhuinya. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan dan keterlibatanya  sangat dominan yaitu: 

kompetensi guru, kekompakkan peserta didik sebagai pembelajar, kondusifnya 

lingkungan, settingan kurikulum yang mantap, media pembelajaran yang menarik, 

serta materi saji yang sesuai. Penguasaan ilmu kimia lulusan SMA dikatakan 

belum maksimal, artinya nilai yang diperoleh peserta didik dalam mata pelajaran 

kimia belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Kurikulum sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kemajuan 

pendidikan, saat ini telah dilaksanakan  implementasi kurikulum tingkat satuan 
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pendidikan berkaitan juga dengan standar nasional pendidikan, sebagaimana 

diketahui  pemerintah telah menetapkan delapan aspek pendidikan yang harus 

distandarkan, yang pada saat ini telah diterapkan dua standar, dan dilaksanakan 

dalam pembelajaran sekolah yaitu standar isi dan standar kompetensi lulusan 

(SKL). Menurut Mulyasa (2006; 91) standar kompetensi lulusan  (SKL) satuan 

pendidikan adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup pengetahuan, 

ketrampilan, dan sikap, yang digunakan sebagai pedoman penilaian dalam 

penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Penilaian dalam 

penentuan peserta didik dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan mengolah 

informasi yang dilakukan secara menyeluruh, tersusun dengan baik, dan 

berkelanjutan guna menilai pencapaian proses dan hasil belajar peserta didik. 

Data-data tersebut diperoleh dengan cara melakukan evaluasi terhadap peserta 

didik. 

Menurut pandangan islam, belajar merupakan kewajiban bagi setiap 

muslim dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan, dengan begitu seseorang 

tersebut akan dinaikkan derajatNya di mata Allah SWT. Hal ini sebagaimana 

dinyatakan dalam AlQur’an surat Mujadallah ayat 11,  

$ pκ š‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (#þθãΖ tΒ#u #sŒÎ) Ÿ≅ŠÏ% öΝä3s9 (#θ ßs ¡¡x�s? †Îû Ä§Î=≈yfyϑø9 $# (#θ ßs|¡øù$$ sù Ëx|¡ø�tƒ ª!$# 

öΝä3s9 ( #sŒ Î)uρ Ÿ≅ŠÏ% (#ρâ“ à±Σ$# (#ρâ“ à±Σ$$sù Æìsùö�tƒ ª!$# tÏ%©!$# (#θ ãΖtΒ#u öΝä3ΖÏΒ tÏ%©!$#uρ (#θ è?ρé& zΟù= Ïèø9 $# 

;M≈y_ u‘yŠ 4 ª!$# uρ $yϑÎ/ tβθè= yϑ÷è s? ×��Î7yz ∩⊇⊇∪  
  yang artinya: ”….niscaya Allah akan  mengangkat derjat orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat”. 
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Dalam hal ini ilmu yang dimaksudkan tentu saja ilmu pengetahuan yang relevan 

dengan perkembangan zaman dan bermanfaat bagi kehidupan manusia. Selain itu 

dalam surat Az-Zumar ayat 9, juga disebutkan: 

ô̈Β r& uθèδ ìM ÏΖ≈s% u !$ tΡ#u È≅ ø‹©9$# #Y‰É`$y™ $ VϑÍ←!$ s%uρ â‘x‹øts† nο t�Åz Fψ$# (#θ ã_ ö�tƒ uρ sπ uΗ÷qu‘ Ïµ În/ u‘ 3 ö≅ è% ö≅ yδ 

“ÈθtG ó¡o„ tÏ%©!$# tβθ çΗ s>ôè tƒ t Ï%©!$#uρ Ÿω tβθ ßϑn=ôè tƒ 3 $ yϑ̄ΡÎ) ã�©.x‹tG tƒ (#θä9'ρ é& É=≈t7ø9 F{$# ∩∪     

 “….Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui? Sesungguhnya orang-orang yang berakal lah yang mampu 

menerima pelajaran”.  

Ilmu kimia sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang 

pra-perguruan tinggi (tingkat SMA), memerlukan perhatian berbagai pihak 

khususnya dalam hal tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi-materi 

mata pelajaran kimia tersebut. Tujuannya adalah meningkatkan mutu pendidikan 

dengan dasar mengiringi adanya kemajuan IPTEK yang sangat pesat. Harapan 

dari setiap peserta didik dalam pembelajaran adalah menguasai materi dan 

mencapai hasil belajar yang maksimum seperti yang diharapkan. Tingkat 

kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal kimia perlu diteliti, sehingga 

pada nantinya kesulitan tersebut diatasi. Upaya ini dimaksudkan untuk dikaji tarap 

serapnya sehingga dapat digunakan sebagai gambaran tingkat kesulitan peserta 

didik dalam mempelajari kimia, beberapa peserta didik memperoleh nilai tinggi 

namun masih banyak peserta didik yang mempunyai nilai rendah. 

Hasil observasi selama melaksanakan kegiatan PPL yang dilaksanakan 

dari tanggal 6 Oktober hingga 30 November tahun 2010 menunjukkan bahwa di 

sekolah di MA Ibnul Qoyyim Putri Berbah Sleman Yogyakarta terkait dengan 
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kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal kimia menunjukkan bahwa mata 

pelajaran kimia selama ini dinilai peserta didik cukup sulit dan seringkali 

dianggap sebagai momok bagi sebagian peserta didik. Peserta didik mengalami 

kesulitan dalam melakukan perhitungan kimia ini dibuktikan dengan hasil 

penilaian belajar, pada soal-soal perhitungan kebanyakan peserta didik tidak 

mampu menyelesaikannnya. 

Untuk mengetahui tingkat kemajuan belajar peserta didik dapat dilihat 

dari hasil evaluasi yang sudah dilaksanakan peserta didik untuk menganalisa 

kesulitan peserta didik dalam mengerjakan soal kimia tersebut, sebagaimana 

pengalaman pada saat pelaksanaan PLP (program latihan profesi) di MA Ibnul 

Qoyyim Putri. Pembuktian ini dapat dilihat melalui hasil evaluasi pembelajaran 

materi termokimia yang dapat dilihat pada lampiran tabel daftar hasil belajar 

kimia materi termokimia kelas XI yang dapat dilihat melalui nilai rata-rata peserta 

didik 37,9 sedangkan nilai tertinggi 68 dan nilai terendah 14 dari nilai maksimum 

ideal 100, dengan kriteria ketuntasan minimum 60. (Dapat dilihat pada lampiran 

1). Akyyaz Azhari (2004) menjelaskan bahwa permasalahan kesulitan mencakup 

beberapa aspek, diantaranya adalah kesulitan berbicara, bahasa, menulis, 

berhitung dan kesulitan berinteraksi. Kesulitan pada pembelajaran IPA pada 

umumnya bersumber pada hal-hal sebagai berikut: 1) kesulitan dalam membaca 

kalimat dan istilah, 2) kesulitan dengan angka, 3) kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep, 4) kesulitan dalam menggunakan alat. 

Sejalan dengan permasalahan di atas, penelitian ini akan menganalisis 

kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi kelarutan dan hasil 
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kali kelarutan, di dalam materi kelarutan dan hasil kali kelarutan ini berhubungan 

dengan materi pH suatu larutan, sedangkan pada materi pH terdapat  banyak 

perhitungan tidak hanya itu saja penulisan rumus kimia, persamaan reaksi kimia 

juga terdapat pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, sehingga menuntut 

peserta didik untuk teliti dalam mengerjakan soal dan menghitungnya. 

Soal berbentuk objektif atau pilihan ganda tidak cocok digunakan pada 

penelitian ini karena langkah-langkah jawaban peserta didik tidak dapat diketahui, 

untuk itu digunakan soal bentuk uraian. Soal berbentuk uraian dapat 

mengidentifikasikan langkah-langkah jawaban peserta didik, selain itu soal bentuk 

uraian mempunyai kelebihan-kelebihan dibandingkan dengan soal jenis objektif, 

misalnya soal-soal uraian dapat melatih peserta didik untuk berfikir kreatif, dapat 

melatih peserta didik untuk mengorganisasikan pikirannya, maupun dapat 

menghindarkan peserta didik dalam menjawab secara untung-untungan. Oleh 

karena itu penelitian mengenai analisis kesulitan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal kimia pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan ini 

menggunakan soal berbentuk uraian sebagai instrumennya. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam mencapai tujuan 

pendidikan kimia di sekolah, melalui soal kimia bentuk uraian jawaban peserta 

didik dapat diketahui kesulitan-kesulitan bagian apa saja yang menjadi hambatan 

mereka dalam menyelesaikannya, sehingga prestasi belajar yang diinginkan belum 

optimal. Guru dapat memberikan penekanan-penekanan pada bagian-bagian yang 

masih banyak kesalahan peserta didik dalam menyelesaiakan soal tersebut. 

Melalui penelitian ini dapat ditindaklanjuti upaya-upaya memantapkan 
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keberhasilan proses pembelajaran menjadi optimal dengan perlu tidaknya 

pembelajaran remedial apabila banyak terdapat kesulitan yang ditemukan dalam 

jawaban dari soal uraian peserta didik.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar persentase tingkat kesulitan peserta didik dilihat dari analisis 

kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal kimia materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan di MA Ibnul Qoyyim Putri Kelas XI Semester Genap 

Tahun Ajaran 2010/2011, ditinjau dari aspek materi kimia berdasarkan aspek 

kognitif C1, C2, C3, dan C4? 

2. Aspek kognitif manakah yang lebih dominan tidak mampu diselesaikan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal kimia bentuk uraian materi kelarutan 

dan hasil kali kelarutan MA Ibnul Qoyyim Putri Kelas XI Semester Genap 

Tahun Ajaran 2010/2011, ditinjau dari aspek materi kimia berdasarkan aspek 

kognitif C1, C2, C3, dan C4? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui berapa besar presentase tingkat kesulitan peserta didik 

dilihat dari analisis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal kimia 

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di MA Ibnul Qoyyim Putri Kelas XI 

Tahun Akademik 2010/2011. 
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2. Untuk mengetahui aspek kognitif manakah yang lebih dominan tidak mampu 

diselesaikan peserta didik dalam menyelesaikan soal kimia bentuk uraian 

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di MA Putri Ibnul Qoyyim Kelas XI 

Tahun Akademik 2010/2011, ditinjau dari aspek materi kimia berdasarkan 

aspek kognitif C1, C2, C3, dan C4. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Bagi Guru 

a. Memberikan kontribusi sebagai acuan dan pedoman untuk perbaikan kualitas 

pembelajaran pada pelajaran kimia materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

b. Sebagai informasi untuk mengetahui kesulitan apa saja yang dialami peserta 

didik dalam menyelesaikan soal kimia bentuk uraian pada materi kelarutan 

dan hasil kali kelarutan serta dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam 

membuat perencanaan pembelajaran yang lebih baik. 

2. Bagi Peserta didik 

a. Dapat dijadikan motivasi untuk lebih meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar peserta didik. 

b. Dapat melihat kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam menyelesaikan soal 

kimia bentuk uraian serta membantu pemahaman peserta didik menjadi lebih 

baik. 

3. Bagi Peneliti 

Membantu memberikan informasi yang dapat dijadikan sarana 

mendalami kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam menyelesaikan soal kimia 
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bentuk uraian materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dan upaya pemecahanya. 

Selain itu sebagai acuan bagi peneliti lain untuk mengadakan penelitian sejenis 

yang lebih luas dan mendalam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat kesulitan peserta didik dilihat dari analisis kesulitan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal kimia materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di 

MA Ibnul Qoyyim Putri Kelas XI Semester Genap Tahun Ajaran 2010/2011, 

hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan tinjauan aspek materi, 

persentase tingkat kesulitan peserta didik paling tinggi berturut-turut adalah 

untuk materi pengaruh pH terhadap kelarutan persentase tingkat kesulitan 

sebesar 13,89%; reaksi pengendapan dengan persentase tingkat kesulitan 

35,18; pengaruh ion senama terhadap kelarutan dengan tingkat kesulitan 

38,88%; dan  kelarutan dan hasil kali kelarutan tingkat kesulitannya sebesar 

51.33%. 

2. Aspek kognitif yang lebih dominan tidak mampu diselesaikan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal kimia bentuk uraian pokok bahasan kelarutan dan 

hasil kali kelarutan di MA Putri Ibnul Qoyyim Kelas XI Tahun Akademik 

2010/2011, ditinjau dari aspek materi kimia berdasarkan aspek kognitif C1, 

C2, C3, dan C4 adalah aspek kognitif C4 yakni tingkat kesulitan sebesar 12,55 

% yang berarti sangat sulit. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini disarankan: 

1. Bagi peserta didik 

Peserta didik harus sering mengerjakan soal-soal latihan kimia bentuk uraian 

sehingga peserta didik dapat memecahkan soal yang ada peserta didik hendaknya 

tidak menghafal materi yang dipelajari tetapi peserta didik mengerti dan 

memahami. Kemudian siswa hendaknya mempelajari konsep kimia dari yang 

sederhana menuju yang lebih kompleks sehingga mudah memahaminya 

1. Bagi guru 

Guru harus menguasai materi yang disampaikan, dan hendaknya memberikan 

penekanan-penekanan pada materi yang dianggap sulit bagi peserta didik yakni 

dengan cara sering memberikan soal latihan kimia bentuk uraian, kemudian 

pendidik hendaknya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat 

dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik tertarik pada materi yang 

disampaikan. Sebagaimana tercantum dalam Undang-undang nomor 20 Tahun 

2003 yang dikemukakan Zaenal Arifin (2009: 40) salah satunya menerangkan 

bahwasanya guru harus melibatkan peserta didik untuk aktif mengembangkan 

potensi dirinya. Asumsinya, setiap peserta didik merupakan makhluk yang aktif 

dan mempunyai dasar untuk ditumbuh kembangkan. Tugas guru adalah 

mengaktifkan peserta didik baik secara fisik, mental, intelektual, emosional 

maupun sosialnya sehingga potensi dirinya dapat tumbuh dengan lebih baik. 
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